BAB Y

PENUTUF

5.1. Kesimpulan

Dalam karya phote story ini. teori EDFAT diterapkan sebagai pendekatan
visual untuk merekam mngkamnmfml(nngm Yogyakarta, mulai dari
pembukian Eﬂdﬁlgmut gia | mm melalui pertunjukan seni
tradisional dan aktivitas transaksi kuliner tempo duhs. Unsur ruang. waktu. serta
sudut pengombilan. mhﬁmd‘mun uniuk menampilkan suasana Pasar
W secara utth, sekaligus mmghnd:[kmiﬂﬂm s]mbolj.s yang sarat
m;apﬂﬂ Jajanzan !mky:!L AN [ETmpo Mmhﬁmﬂnmml antars
M dan pembeli. Aspek estetika fotograff w I'_q_:mn dari
pemilihan cbjek yang merepresentasikan niloi nmmlgin'dﬂﬁl.'ﬂﬁ&km
estelika fotografi technical ferlihat pada pengolahan cahaya tambahan, serta
penerapan teknik fotografi seperti pengoturan pemotretan pada kondisi cahaya
Karya phato siory ind bertujuan mcnyljﬂ;m "ﬁi.si visual yang
mﬁﬁmnkan hubungan antara individu, kmhlmMM dalam
upaya pe  budaya postalgia Yogyakats, Melalui dokumentasi visual

ynhgtﬁhﬂlpm. karya ini membuka rusng bagi pemahaman sebagai bentuk
pelestarian identitus budava lokal di tﬂmh_w kota yang beragam.

Melalui pendekatan visual berupa photo stary .dﬂng:m penerapen teor
EDFAT dan prinsip estetika fmugraﬁ. upm}rn peIestannn budava tidak hanya
direkam secara visual. tetapi juza disampaikan dalam bentuk narasi yang mudah
dipahami. Foto-foto yang dihasilkan mampu menangkap momen-momen akrak,
sekaligus merepresentasikan konteks sosial dan nilai budaya yang melekat di

dalamnya. Dengan demikizn, karya ini menenjukkan bahwa media visual dupat
menjadi sarana efektif untuk memperkuat identitas budaya, menumbuhkan
kesadaran lintas generasi. serta memperfuas pemahaman terhadap warisan
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kuliner dan seni rakyat Yogyakarta. Pelestarian budaya tidak hanya hadir dalam
pelaksanaan acara tahunan, tetapi juga terwujud melalui penciptaan cerita

visual.

5.1. Saran

5.2.1 Saran Teoritis

Karya foto mymjummm bahwa teori EDFAT dapat
digunakan m kerungka lﬂm dalem penyusunan narasi visual Pasar
ngmfuﬁﬁm Pengnngkatan temn budaya dan noatalgis memberikan nilai
tambah - berupa m h:lda)n. pengenalan kekavaan lokal, serta
MHM nilai “E'I dan nostalgia. Mﬂm ‘Merhadap  EDFAT
membanty krestor menyusun alur cerita visual mmm ﬂmgga karya
tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga memiliki keda! i
pelaku visual. penerapan EDFAT yang dipadukan denguh pﬁmﬂ'j ﬁ;ﬁlka
ﬁ::lqg:ﬁ dapat memperkuat pesan don menghadirkan emos: dalam setiap
Mhﬁldupm Pasar Kangen Yogyakarta,

Karva foto story ini diharapkan mampu m@ﬁmm]ﬁlﬂu kreatif,
mmmm: umum mmmmm tradisi
luhl.lﬁltﬁI?Wﬁ engah o n zaman. _P'Emhuatan foto story
tentang Pasar Kangen Yogyakarta dopat dljllﬁhn !ﬂlﬁn untuk mengenalkan
nilai-nilai budava dan kearifan lokal Yogvakarta, terutama kepada generasi
muda yang mulai kurang akmb dengan tradisi tersebut. Selain itu, karya visual
ini juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi pariwisata budaya sekaligus
media edukasi. Melalui karya imi. diharapkan terbangun kerja sama antara
komumitas lokal, seniman visual, dan berbagai lembaga terkait dalam upava
melestarikan warisan budaya Pasar Kangen Yogyakarta secara kreatif, relevan,
dan mudah dijangkan oleh masyarakat luas.

56



	Bab 5_21.96.2348_2026-03-28_015327_001.pdf (p.1)
	Bab 5_21.96.2348_2026-03-28_015327_002.pdf (p.2)

